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Abstrak 

Kerusakan hati menjadi salah satu penyakit dengan prevalensi yang tinggi khususnya di 
negara berkembang. Penelitian  ini bertujuan untuk melihat adanya  efek ekstrak ethanol 
daun  kelor 

(Moringa oleifera) terhadap proteksi fungsi hati dan histopatologi tikus putih (Rattus 

norvegicus) yang diinduksi karbontetraklorida (ccl4). serta menentukan dosis efektif dari 

kombinasi tersebut. Penelitian ini dilakukan secara eksperimental laboratorium 

menggunakan metode eksperimen dengan desain post test only control group pada tikus 

wistar. Tikus dibagi menjadi 5 kelompok, yaitu kelompok kontrol positif (ekstrak 

kurkuma), kontrol pembanding (NaCMC 1%) dan 3 kelompok pemberian ekstrak dengan 

3 variasi dosis masing-masing 250 mg/kgBB, 500 mg/kgBB dan 750 mg/kgBB. Dilakukan 

pengamatan terhadap uji profil kimia darah yang meliputi SGOT dan SGPT serta 

dilanjutkan dengan uji histopatologi. Hasil menunjukkan bahwa adanya perbedaan 

perubahan hasil pengukuran darah fungsi hati (SGOT dan SGPT) antar kelompok selama 

8 hari. Hasil menunjukkan bahwa adanya perbedaan perubahan hasil pengukuran profil 

kimia darah antar kelompok selama perlakuan. Berdasarkan hasil uji one way ANOVA pada 

pengukuran SGOT dan SGPT terdapat hasil tes bermakna (P<0,05). Hasil uji histopatologi 

menunjukkan bahwa terdapat perbaikan fungsi dan struktur hati pada kelompok pemberian 

ekstrak etanol daun kelor. Dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun kelor (Moringa 

oleifera) memiliki kemampuan sebagai hepatoprotektor terhadap fungsi hati pada dosis 750 

mg/kgBB. 

Kata Kunci: Daun kelor, Penyakit hati, Karbontetraklorida, histopatologi 
 
 

ABSTRACT 
Liver damage is one of the diseases with high prevalence especially in developing 
countries. This study aims to see the effect of ethanol extract of Moringa oleifera leaves on 
liver function protection and histopathology of white rat (Rattus norvegicus) induced by 
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carbontetrachloride (CCl4).  and  determine the effective dose of the combination.  This  
research  was  conducted experimentally using a laboratory experimental method with a 
post test only control group design 

in wistar rats. Rats were divided into 5 groups, namely the positive control group (curkuma 

extract), comparative control (NaCMC 1%) and 3 groups giving extracts with 3 variations 

of each dose of 250 mg / kgBB, 500 mg / kgBB and 750 mg / kgBB. Observations were made 

on the blood chemistry profile test which included SGOT and SGPT and continued with 

histopathological testing. The results showed that there were differences in changes in the 

results of liver function blood measurements (SGOT and SGPT) between groups for 8 days. 

The results showed that there were differences in changes in the measurement results of 

blood chemistry profiles between groups during treatment. Based on the results of the one 

way ANOVA test on SGOT and SGPT measurements there were significant test results (P 

<0.05). The results of histopathological tests showed that there was an improvement in 

liver function and structure in the group given ethanol extract of kelor leaves. It can be 

concluded that the ethanol extract of Moringa oleifera leaves has the ability as a 

hepatoprotector of liver function at a dose of 750 mg / kgBB. 

Keywords: Moringa Leaves, Liver Disease, Carbontetrachloride, Histopathology 

 

A. PENDAHULUAN 

Hati merupakan pabrik kimia 

tubuh, hati memiliki pendarahan ganda, 

dari arteri hepatika dan vena porta. 

Fungsi hati sangat banyak dan 

dikelompokkan menjadi tiga fungsi 

diantaranya yang berkaitan dengan 

darah, yang berkaitan dengan makanan 

dan fungsi yang berkaitan dengan 

pembuangan ‘racun’. (Anita, 2011) 

Sebagian masyarakat 

beranggapan bahwa penyakit hepatitis 

atau lever disebabkan oleh kerja keras, 

kurang beristirahat,minum minimal 

alcohol, makan obat lama dan zat 

beracun lainnya, sebenarnya anggapan 

tersebut tidak sepenuhnya benar. Kerja 

keras memang dapat memperberat 

fungsi hati, terutama bagi yang sudah 

positif menderita penyakit tersebut. Saat 

ini sudah diketahui beberapa jenis 

hepatitis yaitu hepatitis A,B,C,D,E dan 

seterusnya. Gangguan ini disebabkan 

oleh serangan virus pada organ hati, 

akibatnya struktur jaringan hati menjadi 

kacau, kerja hatipun otomatis terganggu, 

serta zat toksik yang masuk kedalam 

tubuh. (Andrianto, 2011). 

Berbagai zat karsinogen juga 

menyebabkan terbentuknya Reactive 

Oxygen Species (ROS) yang dapat 

menyebabkan terjadinya kerusakan sel 

selama proses metabolismenya, salah 

satunya yaitu senyawa Karbon 

tetraklorida (CCl4) yang merupakan 

xenobiotic yang lazim digunakan untuk 

menginduksi peroksidasi lipid dan 
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keracunan. Dalam endoplasmik 

reticulum hati, CCl4 dimetabolisme oleh 

sitokrom p450 2EI (CYP2EI) menjadi 

radikal bebas triklorometil (CCl3*). 

Selanjutnya triklorometilperoxi 

menyebabkan peroksidasi lipid sehingga 

mengganggu homeostasis Ca2+, dan 

akhirnya menyebabkan kematian sel. 

(Ruqiah et al., 2007).Saat  ini  

pengobatan  tradisional  memang  sudah  

banyak  tergantikan  oleh  pengobatan 

modern, namun seiring dengan slogan 

Back to Nature maka ramuan tradisional 

mulai banyak dilirik kembali. Berbagai 

penelitian membuktikan meskipun 

ramuan tradisional biasanya terdiri dari 

bahan – bahan herbal yang ada disekitar 

kita, namun tetap harus diperhatikan 

takaran dan zat yang dikandung. Dengan 

mempergunakan takaran yang pas dalam 

ramuan tradisional maka manfaat yang 

diperoleh menjadi lebih optimal. 

(Murtie, 2013). 

Salah satu tanaman yang 

berdasarkan ethnomedicine telah 

terbukti berkhasiat sebagai 

hepatoprotektor adalah daun kelor 

(Moringa oleifera) yang telah terbukti 

sebagai antioksidan dan mencegah 

beberapa penyakit salah satunya 

kerusakan hati. Metode penelitian 

berupa eksperimen dengan post test only 

control group design pada tikus wistar 

jantan. Ekstrak daun kelor (Moringa 

oleifera) memiliki kandungan yang 

berbeda-beda seperti flavonoid, asam 

fenolik, karotenoid, polyunsaturated 

fatty acids (PUFAs), mineral tinggi dan 

folat yang bersifat antioksidan tinggi dan 

dapat berfungsi hepatoprotektor pada 

kerusakan sel hati. (Kumar, 2016) 

Penelitian tentang daun kelor di 

Indonesia masih sedikit terutama sebagai 

antioksidan yang mampu memperbaiki 

sel-sel hati atau sebagai hepatoprotektor. 

Oleh sebab itu penelitian mengenai efek 

hepatoprotektor  ekstrak etanol daun  

kelor  (Moringa  oleifera)  terhadap  

fungsi hati dan histopatologi tikus putih 

(Rattus novergicus) yang diinduksi 

CCl4. (Jannah et al., 2017) 

B. METODE PENELITIAN 

Lokasi dan Rancangan penelitian 

 

Penelitian ini akan dilaksanakan 

di Fakultas Farmasi Universitas 

Hasanuddin. Jenis penelitian yang 

dilakukan adalah eksperimental di 

laboratorium menggunakan metode post 
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test only control group design pada tikus 

wistar. 

Populasi dan sampel 

 

Populasi pada penelitian ini 

adalah tikus putih wistar  (Rattus 

novergicus). Pemilihan sampel 

penelitian menggunakan teknik Simple 

Random Sampling dengan kriteria 

hewan coba berusia 8 minggu dengan 

bobot 150-200 gram, berjenis kelamin 

jantan, sehat dan tidak terinfeksi. Metode 

pengumpulan data 

Sebelum diberi perlakuan, 

seluruh hewan uji perlu penyesuaian 

fisiologi, perilaku dan nutrisi melalui 

aklimatisasi. Periode aklimatisasi 

dilakukan selama 2 minggu, 

menyesuaikan periode aklimatisasi yang 

dipersyaratkan oleh USDA dalam 

Guideline Stabilization/Acclimation 

Times for Research Animals (2011), 

yaitu minimal selama 7 hari. Dilakukan 

pengamatan terhadap pemberian ekstrak 

dan pengambilan sampel darah sebelum 

perlakuan, setelah pemberian ekstrak, 

dan setelah pemberian zat 

karbontetraklorida (CCl4). Setelah hari 

ke 7, semua hewan coba diterminasi 

dengan cara cervical dislocation, 

Kemudian diambil bagian organ dalam 

hewan coba untuk dilakukan uji 

histoptologi anatomi. 

Analisis data 

 

Dari hasil penelitian diperoleh 

data penelitian yang dikumpulkan 

kemudian dilakukan analisis statistik 

menggunakan metode uji ANOVA 

(Analysis Of Variance) dan dilanjutkan 

dengan uji post hoct menggunakan uji 

Tukey untuk melihat perbedaan antar 

kelompok. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Induksi ekstrak daun kelor (Moringa 

oleifera) dan Karbon Tetraklorida 

(CCl4) 

 

Penginduksian Karbon 

Tetraklorida (CCl4) diberikan sebanyak 

1 mL/KgBB. diinjeksikan secara 

Intraperitoneal (IP). Setelah 

penginduksian, pengamatan dilakukan 

1x 24 jam. Gambar 1 menunjukkan 

proses penginduksian karbontetraklorida 

pada hewan uji tikus. Gambar 2 

menunjukkan proses pengambilan darah 

tikus wistar. 

Profil kimia darah SGOT sebelum 

induksi karbontetraklorida 
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Setelah pemberian ekstrak daun 

kelor, dilakukan pengambilan darah 

untuk melihat fungsi hati sebelum 

pemberian karbontetraklorida, setelah 

pemberian ekstak etanol daun kelor 

(Moringa oleifera) selama 5 hari 

kemudian di lakukan pemeriksaan profil 

kimia darah untuk melihat fungsi hati. 

Grafik 1 menunjukkan hasil uji profil 

kimia darah SGOT sebelum dan setelah 

pemberian karbontetraklorida (CCl4). 

Profil kimia darah SGPT setelah 

induksi karbontetraklorida 

 

Pada hari ke 7 Setelah 

pemberian ekstrak daun kelor dan 

karbontetraklorida dilakukan 

pengambilan darah untuk melihat fungsi 

hati. Grafik 2 menunjukkan hasil uji 

profil kimia darah SGPT hewan uji tikus 

sebelum dan setelah pemberian 

karbontetraklorida (CCl4).  

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian ekstrak 

etanol daun kelor (Moringa oleifera) 

dengan dosis 250 mg/kgBB dan 500 

mg/kgBB kurang optimal dalam 

memberikan efek hepatoprotektor. 

Namun, pada kelompok pemberian 

ekstrak etanol daun kelor (Moringa 

oleifera) dengan dosis 750 mg/kgBB 

dapat memberikan efek hepatoprotektor 

dengan baik serta dapat mengurangi 

terjadinya kerusakan hati. Hal ini 

berdasarkan pada hasil profil kimia 

darah fungsi hati menunjukkan bahwa 

kerusakan suatu jaringan sel hati terjadi 

pada kelompok pemberian ekstrak 

etanol daun kelor (Moringa oleifera) 750 

mg/kgBB tingkat kerusakan jaringan sel 

hati, lebih baik dibandingkan kelompok 

pemberian NaCMC 1% dan kelompok 

lainnya. 

Hati merupakan organ yang 

sangat penting dalam pengaturan 

homeostasis tubuh meliputi 

metabolisme, biotransformasi, sintesis, 

penyimpanan dan imunologi. Sel – sel 

hati hepatosit mempunyai kemampuan 

regenerasi yang cepat. Oleh karena itu 

sampai batas tertentu, hati dapat 

mempertahankan fungsinya bila terjadi 

gangguan ringan. Pada gangguan yang 

lebih berat, terjadi gangguan fungsi yang 

serius dan akan berakibat fatal. 

(DEPKES RI., 2007).Tumbuhan obat 

merupakan segala jenis tumbuhan atau 

tanaman yang diketahui mempunyai 

khasiat, baik dalam membantu 

memelihara kesehatan maupun 



183 

 

Jurnal  Ilmiah Ecosystem Volume 21 Nomor 1, Januari – April 2021 

pengobatan suatu penyakit. daun kelor 

merupakan salah satu tanaman 

tradisonal yang diketahui memiliki anti 

oksidan tinggi yang mampu mengobati 

penyakit hati, salah satunya senyawa 

flavonoid sebagai salah satu kelompok 

senyawa fenolik yang banyak terdapat 

pada jaringan tanaman dapat berperan 

sebagai antioksidan. Aktivitas 

antioksidatif flavonoid bersumber pada 

kemampuan mendonasikan atom 

hidrogennya atau melalui 

kemampuannya mengikat logam. 

Berbagai hasil penelitian menunjukkan 

bahwa senyawa flavonoid mempunyai 

aktivitas antioksidan yang beragam pada 

berbagai jenis sereal, sayuran dan buah- 

buahan. (Redha, 2010) 

Kerusakan organ oleh zat kimia 

karbontetraklorida (CCl4) mampu 

merusak hati karena merupakan 

xenobiotic yang lazim digunakan untuk 

menginduksi peroksidasi lipid dan 

keracunan. Dalam endoplasmik 

reticulum hati,  CCl4 dimetabolisme 

oleh sitokrom p450  2EI (CYP2EI) 

menjadi radikal bebas triklorometil 

(CCl3*). Triklorometil dengan oksigen 

akan membentuk radikal 

triklorometilperoxi yang dapat 

menyerang lipid membran endoplasmik 

reticulum dengan kecepatan yang 

melebihi radikal bebas triklorometil. 

Selanjutnya triklorometilperoxi 

menyebabkan peroksidasi lipid sehingga 

mengganggu homeostasis Ca2+, dan 

akhirnya menyebabkan kematian sel 

(Ruqiah et al., 2010). 

Penyusun utama membran sel 

adalah lipid, protein dan karbohidrat. 

Lipid yang menyusun membran adalah 

fosfolipid. Fosfolipid merupakan 

molekul yang bersifat amfipatik, artinya 

memiliki daerah hidrofilik dan 

hidrofobik. Keberadaan dua lapis 

fosfolipid mengakibatkan membran 

memiliki permeabilitas selektif, tetapi 

protein juga ikut menentukan sebagian 

besar fungsi spesifik membran.Asam 

lemak penyusun membrane sel, 

khususnya asam lemak rantai panjang 

tak jenuh (PUFAs) sangat rentan 

terhadap radikal bebas. Menurut Jeon et 

al. jumlah PUFAs dalam fosfolipid 

membrane endoplasmik retikulum akan 

berkurang sebanding dengan jumlah 

CCl4 yang diinduksi. Pemberian CCl4 

dalam dosis tinggi dapat merusak 

endoplasmik reticulum,  mengakumulasi  

lipid,  mengurangi sintesis  protein,  
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mengacaukan  proses  oksidasi, 

menurunkan bobot badan, menyebabkan 

pembengkakan hati, sehingga bobot hati 

menjadi bertambah, dan pemberian 

jangka panjang dapat menyebabkan 

nekrosis sentrilobular serta degerasi 

lemak dihati. (Rames et al., 2016). 

Menelan paling sedikit 5 ml CCl4 telah 

dilaporkan berakibat fatal. Parah dan 

kadang–kadang fatal dalam merusak hati 

dan ginjal mungkin terlihat setelah 1-3 

hari (Olson., 2004). kstrak daun kelor 

(Moringa oleifer) mengandung senyawa 

kimia flavonoid, benzil isothiosianat dan 

fenetil isothiosianat yang terbukti 

mampu menghambat kerusakan hati. 

Ekstrak daun kelor juga dapat 

menurunkan aktivitas NF-ĸB dengan 

cara menghambat pembentukan ROS 

sehingga IKb tidak terfosforilasi dan 

NF-ĸB dapat dihambat (Andjani, 2016). 

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun 

kelor (Moringa oleifera) memiliki 

kemampuan sebagai hepatoprotektor 

terhadap fungsi hati. Dosis optimal dari 

ekstrak etanol daun kelor (Moringa 

oleifera) yang memiliki aktifitas sebagai 

hepatoprotektor yaitu pada dosis 750 

mg/kgBB. Sebaiknya dilakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai dosis 

efektif dari ekstrak etanol daun kelor 

(Moringa oleifera). 
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